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PENDAHULUAN

A_ Latar Helakang Masalah

Orpanisasi merupakan kesabean yang komplek dan beruszha
mendayagunakan sumber daya secara penuh, demi &rcapainya tujuan. Apabila
suaty Organisasi mampt mepcapai tujuan yang telah ditentukan, maka dapat
dikamkan organisasi terxcbun efektif. Oleh karena itu, setiap organisasi harus
selalu berusaha untuk mecocapel sasaran-sasaran yang telah ditevtukan atev
dengan kama lain dapat mencapai efektivitas kerja. Pada hakikatnya suatu
organisasi didirikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk meraih
hasil yang telah ditetapkan maka dalam proses kegistan melibatkan segala sumber
daya yang dimiliki, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Karenz
kelangsmgan hidup dan perkembangan gencshaan sangat tovgantung peda
perhandingan antara input dan outpul.

Selain itu juga harus mempertatikan karyawan sebegai unsur teTpenting
penggevak dan pelaksana kegiatan. Berkaitan dengan pekerjaan kantor yang
dilakukan oleh para karyawan, efektif dan tidaknya akan sangat tergantung pada
keadaan yang melatar belakangi setiap aktivits-aktivitas kerja karyawan.

Dalam kehidupan suatv organisasi. unsur manusia memegang peranan
yang sangat penling dalam cangks @Emmmian (ujuan OvgADisasi secam
keselhuoruhan. Meski pun fasilitas yang tevaedia leagkap dan eknolo@nya mutakhir

serta biaya yang tersadia besar, namun tanpa ada manusia yang mampu
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meamanfastkan sebaik-baiknya, serta memelihasa sarana dan fasilitas tersebut tidak
ada gunanya, schingga tujaan perusahaan tidak akan tercapai secara maksimai.
Setiap individu akan membawa keinginar, herapan dan cita-cita masing-masing
karyawan tersebut akan secwujud dalam perilaku kerja mereka, sehingga harus
diusahakan agar perilaku mercla dapat diatur dan diarehlen pada pencapaian
tujuan organisasi.

Efektivitas kerja seorang pegawai disentukan oieh banyak faktor seperti
kondisi kena, peralatan kerj2, jenis pekerjaan dan motivasi kega. Selain faksor-
faksor tersebut dalam meninghatkan efektivitas ketja pegawai juga diperlukan
adanya faktor peugawasan, karena pengawasan berfiuigsi mengendalikan apakah
pelaksanaan pekerjaan sesuaj dengan rencana yang menypakan tuiuan yang ingin
dicapai. Pengawasan harus dilaksanakan dengan scefektif mungkin, kacena
pelaksanaan p:ngawasan dengan baik akan memberikaa sambangan yang besas
pula dalam meningkatkan efisiensi.

Pengawasan bisa bersifat positif dan negatif, bersifat positif apabila
pengawasan itu mencoba untuk mengetshui apakah tujuan ocganisasi dicapai
dengan efektif dan efisien serta pengawasan tersebut mencoba untuk menjamin
bahwa kegiatan yang tidak diinginkan tidak akan lerjadi atau muncul lagi.
Pengswasan bersifat negatif apabila, pengawasan tersebut dilakukan hanya untuk
mencan-cari kesalahan yang dilakukan cleh bawahan, tanpa memberilean araban
yang benar. Dengan demikian pengawasan memiliki bebevaga tahapan, yaitu
memiliki standart peiaksanaan, penentvan ukucan pelaksanaan dan pembandingan

sen3 pengambilan tindakao.
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